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Abstrak 
Meningkatnya perkembangan internet mengakibatkan 

terjadinya perubahan-perubahan yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat, dimana masyarakat tidak hanya 

bisa berbelanja di toko offline saja namun juga bisa 

berbelanja di toko online. Selain secara offline dengan 

langsung datang ke toko tujuan, di zaman sekarang kita 

juga sudah bisa melakukan pembelanjaan secara online. 

Metode pelaksanaan kegiatan pembelanjaan online dan 

offline dilakukan pada hari Jumat, 14 Oktober 2022 di 

Jalan Pelita dengan membeli makanan secara online dan 

offline. Tujuan nya agar dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari pembelanjaan secara offline dan online. 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan ini diketahui bahwa 

belanja offline dan online memiliki kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing. Untuk itu kita bisa 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang kita butuhkan. Jika 

kita sedang butuh cepat dan lebih praktis, atau cenderung 

memesan produk yang sama, tidak ada salahnya untuk 

memilih belanja online. Sedangkan untuk kita yang lebih 

suka santai menikmati suasana mall, atau gemar 

menyentuh langsung barang/makanan agar lebih puas, bisa 

lakukan belanja offline. 
 

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and  

reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2022 by author (s) 
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PENDAHULUAN 

      Perkembangan dunia digital yang sangat pesat dan semakin modern mendorong berbagai 

macam perubahan sistem, baik secara langsung maupun tidak langsung, contohnya sistem 

perdagangan, cara bertransaksi dan sistem pemasaran. Zaman dulu jika konsumen ingin membeli 

barang atau produk, konsumen harus bertemu dengan penjual produk tersebut, antara pembeli dan 

penjual haruslah bertatap muka sampe terjadinya kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli atau 

disebut sebagai transaksi. Jangkauan antara pembeli dan penjual pun juga terbatas, tapi sekarang 

dengan seiringnya kemajuan zaman dan teknologi, khusus internet, semua keterbatasan jarak, waktu, 

dan biaya dapat teratasi dengan mudah, (Hertati, et,all: 2022:Cristina, et,all, 2022: Anisa, 2019: 

Pratami, et,all, 2022: Ilyas &Hertati,2022). 

 Meningkatnya perkembangan internet mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat, dimana masyarakat tidak hanya bisa berbelanja di toko offline 

saja namun juga bisa berbelanja ditoko online. Tetapi tak jarang toko-toko offline sekarang juga 

mempromosikan barangnya melalui toko online. Perubahan perilaku supplier atau kosumen menjadi 

salah satu pendorong perubahan dalam bidang strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. ( 

Saputera, et,all, 2021: Terttiaavini & Saputra, 2021). Konsumen saat ini dapat memilih untuk 

melakukan pembelian secara online atau offline. Tetapi ada juga konsumen yang melihat produk 

ditoko berbangunan fisik, namun melakukan pembelian secara online. Toko offline dianggap lebih 

nyata karena memiliki lokasi dan bangunan fisik yang dapat dikunjungi konsumen. Sedangkan toko 

online memiliki lokasi virtual yaitu sebuah ruang kerja yang berlokasi di dunia internet, dimana 

seorang individu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk melaksanakan bisnis 

profesional atau pribadi tanpa meliliki fisik atau lokasi usaha, dipisahkan jarak, dan interaksi 

dilakukan dengan alat perantara. Ada beberapa alasan mengapa semakin banyak orang berbelanja dan 

berusaha di internet. Visa e-Commerce, monitor badan milik Visa, menemukan empat jawaban 

berikut: pertama sekitar 80% responden menyatakan waktu berbelanja online lebih fleksibel. Kedua, 

sebanyak 79% responden mengatakan mereka mudah membandingkan harga sehingga bisa lebih 

berhemat, ketiga 78% responden untuk membanding-bandingkan produk. Yang terakir 75% 

responden untuk mencari barang murah. (Arwiedya 2011: Widiya, et,all, 2021: Muharisa, et,all, 2021: 

Alfianti, et,all, 2022). 
 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

yang telah dilaksanakan di Kota Palembang yaitu Jalan R. Sukamto dengan mengunakan metode 

sistem informasi digital online dan offline kepada masayarakat setempat tentang tentang dunia digital 

teknologi. Pendampingan dan pelatihan dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang pemanfaatan sistem informasi manajemen sebagai strategi penghematan waktu kehadiran 

teknologi semakin lekat dengan kehidupan sehari-hari. Semua berlomba memberikan performa 

terbaik, semata-mata untuk menghadirkan sebuah terobosan yang memudahkan manusia: teknologi. 

Apa dampak yang paling kamu rasakan, kini? Salah satu dampak yang cukup terasa adalah peran 

teknologi dalam gaya hidup, tepatnya cara berbelanja. Kini, orang-orang tidak perlu lagi bersusah 

payah melakukan perjalanan dengan peluh di tengah terik matahari, berpanas-panas penuh keringat 

untuk mengejar obral 50% yang hanya beberapa jam saja berlangsung. Semua kini, bisa dimiliki 

hanya dengan sentuhan jari. (Rabiah, et,all, 2022: Sari,et,all, 2022: Susena, & Ratnawati, 2020: 

Terttiaavini & Saputra, 2021). 

         Akan tetapi, setelah semua kemudahan yang diberikan, adakah yang masih memilih cara-cara 

belanja offline? Mendatangi toko atau swalayan demi mendapat barang yang diinginkan? Ataukah 

semua telah berpindah menggunakan media daring (online) dan tak lagi menggunakan metode luring 

(offline)? Tidak dapat dimungkiri, masih banyak pula masyarakat yang memilih untuk belanja 

langsung daripada menggunakan media daring (online) sebagai perantara. Alasannya beragam, di 

antaranya bisa dijadikan bahan pertimbangan mengenai mana yang lebih efisien untuk dipilih. faktor 

ini sebagai barometer, tentu belanja menggunakan media daring (online) terlihat lebih menghemat 
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waktu. Kamu bahkan bisa berbelanja di sela jam kerjamu! Tinggal masuk ke laman situs yang 

menjual barang yang kamu inginkan, klik, transfer, selesai. Barang yang kamu inginkan segera tiba 

ketika kamu sudah sampai di rumah setelah pulang kerja. Segala jenis barang bisa diperoleh dengan 

cara belanja ini. Mulai dari pakaian, tas, sepatu, makanan, bahkan buku kini bisa dipesan melalui 

media daring (online).  Berikut adalah beberapa faktor yang bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memilih mana yang lebih baik, (Terttiaavini & Saputra, 2020: Hertati,  2022: 

Rachmawati, 2011: Robiah, et,all, 2022). 

 

Tabel 1 : Alasan Semakin Banyak Orang Berbelanja dan Berusaha di Internet 

Alasan Responden 

Waktu lebih fleksibel 80% 

Mudah membandingkan harga 79% 

Mudah membandingkan produk 78% 

Mencari barang murah 75% 

 

Tabel 2 : Grafik bgaya belanja online 

 

Menurut Kotler & Amstrong (2008:45) keuntungan bagi konsumen online antara lain memberikan 

kenyamanan. Pelanggan tidak perlu bergelut dengan lalu lintas, tidak perlu mencari tempat parkir dan 

berbelanja dari toko 3 ke toko. Konsumen dapat membandingkan merek atau label, memeriksa harga, 

dan memesan barang dagangan 24 jam sehari dari mana saja. Pembeli online menawarkan beberapa 

keunggulan tambahan. Jasa online komersial dan internet memberi konsumen akses ke informasi 

perbandingan yang melimpah. Dengan melakukan pembelanjaan secara online, konsumen dapat 

menghemat waktu karena dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Konsumen tidak perlu pergi ke 

toko-toko untuk membeli barang atau makanan yang dibutuhkan. Selain itu pembelian secara online 

menyediakan perbandingan produk dan membantu dalam memutuskan mana yang harus dibeli, lebih 
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nyaman, produk lebih beragam, transaksi lebih cepat dan tanpa antrian, rahasia konsumen terlindungi, 

dan dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. (Terttiaavini & Saputra, 2020: Hertati,  2022: 

Rachmawati, 2011: Robiah, et,all, 2022). Akan tetapi, pembelian secara online juga memiliki 

kelemahan, yaitu minimnya bantuan saat membeli dimana konsumen tidak dapat melakukan kontak 

fisik secara langsung dengan penjual dan produk juga tidak bisa dipegang atau dicoba, kemungkinan 

kerusakan produk saat pengiriman tidak dapat dibatalkan serta penipuan yang sering terjadi ketika 

berbelanja online. (Priadi, et,all, 2022: Yuniarti,et,all, 2013: Hertati, 2022: Pratiwi, et,all 2022). 

Kegiatan pembelanjaan online dan offline dilakukan pada hari Jumat, 14 Oktober 2022 di 

Jalan Pelita dengan membeli makanan secara online dan offline. Kami melakukan pembelanjaan 

secara offline dengan langsung datang ke outlet McDonald’s di Jalan R. Sukamto. Saat tiba, kami 

langsung menuju kasir untuk memesan menu yang kami inginkan dan membayar pesanannya. Lalu 

kami menunggu beberapa saat sampai makanannya siap. Setelah makanan siap kami pun langsung 

pulang dan membawa makanan yang telah kami beli. Sedangkan ketika kami berbelanja secara online, 

kami hanya perlu memesan lewat smartphone menggunakan aplikasi go food. Lalu, kami memilih 

salah satu restaurant di aplikasi go food yaitu McDonald’s terdekat. Kami memilih menu makanan 

yang ingin kami pesan, lalu menunggu hingga pesanan diantar sampai ke rumah dan membayar ketika 

kurir go food sampai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan kegiatan pembelanjaan secara offline dan online kami mengetahui bahwa 

pembelanjaan secara offline dan online memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Kelebihan saat membeli secara offline kita dapat memastikan barang apa yang diinginkan secara 

langsung sehingga kita tidak akan kecewa dikemudian hari apabila gambar tidak sama dengan barang 

aslinya seperti ketika membeli secara online, resiko tertipu ketika membeli secara offline juga lebih 

sedikit karena kita mendatangi langsung outlet tersebut dan memastikan barang yang akan kita beli 

dan tidak akan terjadi kesalahan dalam pemesanan, penginputan atau pengiriman barang. Sedangkan 

kekurangan dari pembelanjaan secara offline yaitu waktu yang kurang efektif, karena kita harus 

meluangkan waktu terlebih dahulu untuk datang ke tempatnya dan jangkauan tempat yang terbatas. 

 

      

 Gambar 1. McDonald’s Jln R. Sukamto  Gambar 2. Tempat Pemesanan Dan Kasir 

Berkat adanya smartphone dan jaringan internet, kini semua orang dapat membeli berbagai barang 

kebutuhan secara online. Apalagi mengingat adanya berbagai pembatasan aktivitas selama pandemi 

berlangsung, semakin banyak orang yang ragu untuk pergi berbelanja di luar rumah. Untungnya, ada 

alternatif belanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa harus beranjak dari sofa di rumah. 

Belanja online adalah metode belanja yang beberapa tahun belakangan ini sangat digandrungi 

masyarakat Indonesia. Bagaimana tidak, belanja online memiliki banyak manfaat yang tidak 

ditemukan saat belanja di pusat perbelanjaan. Simak 4 manfaat belanja online dari rumah berikut ini. 
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Lebih Nyaman 

Belanja barang kebutuhan sehari-hari atau barang yang diinginkan kini lebih mudah dilakukan secara 

online. Anda tidak perlu lagi keluar dari rumah ataupun meluangkan waktu untuk sekedar pergi ke 

pusat perbelanjaan. Hanya dengan mengetik barang atau merek yang diinginkan, Anda sudah dapat 

melihat varian barang yang bisa dibeli. Proses belanja online ini juga bisa dilakukan di mana saja dan 

kapan saja, saat Anda sedang beraktivitas atau sedang duduk santai di rumah. Hanya dalam beberapa 

kali klik, Anda pun tinggal menunggu barang tiba di depan rumah. Tidak perlu lagi menunggu antrean 

kasir, seperti saat berbelanja di toko. 

(Priadi, et,all, 2022: Yuniarti,et,all, 2013: Hertati, 2022: Pratiwi, et,all 2022). 

 
Gambar 3. Mengantri Untuk Pemesanan Dan Pembayaran 

 

 
Gambar 4. Menunggu Pesanan Siap 
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Gambar 5.  Pesanan Siap 

Pembelanjaan Secara Offline 

Kelebihan saat membeli secara online kita akan mendapatkan harga yang cenderung lebih murah, 

waktu yang fleksibel karena kita bisa memesan dimana saja dan kapan saja, dan barang yang lebih 

bervariasi. Sedangkan kekurangannya yaitu jeda waktu pembayaran dengan pengiriman barang karena 

meskipun kita telah melakukan pembayaran barang, tetapi barang juga membutuhkan waktu untuk di 

proses sehingga terdapat jeda atau rentang waktu menunggu bagi kita, adanya biaya kirim yang 

cenderung mahal karena sesuai lokasi kita, kemungkinan kerusakan barang, dan juga rawan penipuan. 

(Heryati. & Ulfah, 2019). 

        
Gambar 6. Tampilan Pada Aplikasi Saat Akan Melakukan Pemesanan 
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Gambar 7. Tampilan Aplikasi Saat Pesanan Sedang Di Proses 

Kelebihan dari belanja online, yakni promosi yang ditawarkan, baik itu kupon gratis ongkos kirim, 

potongan harga, atau cashback di setiap transaksi Heryati & Herdiansyah, (2020). Terutama 

menjelang hari raya atau liburan, umumnya Anda akan mendapatkan promosi-promosi menarik, 

sehingga barang-barang yang dijual pun menjadi lebih murah dari biasanya. Selain hari raya, berbagai 

momen selebrasi lainnya bisa jadi momen yang pas untuk Anda berbelanja online. Contohnya seperti 

Harbolnas (Hari Belanja Online Nasional) atau perayaan ulang tahun e-commerce tersebut juga 

biasanya banjir promo. Tentu saja pengeluaran Anda juga akan menjadi lebih hemat. 

       

Gambar 8. Saat Pesanan Tiba 

Pembelanjaan Secara Online 

Fenomena yang terus berkembang di masyarakat dalam 1 dekade belakangan ini semakin hari 

semakin banyak aja peminatnya dibandingkan dengan membeli barang langsung ke tokonya (offline). 

Harus diakui kepopuleran e-commerce di tanah air ini menjadi salah satu indikator meningkatnya 

daya beli masyarakat. Tidak hanya penduduk dengan tingkat ekonomi menengah atas, yang tergolong 

di tingkat menengah dan menengah ke bawah juga ikut terpengaruhi akibat tren ini. Meskipun 
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demikian, hal ini ternyata memiliki beberapa dampak baik dan buruk untuk masyarakat loh. (Iryanie& 

Handayani, 2019:   Mukyani & Nurkamid, 2021: Irene, et,all, 2022: Sari, et,all, 2022: Hertati, 2022). 

1.  Praktis dan Efisien 

Hal yang buat belanja online terasa begitu nagih adalah kepraktisannya, Sobat Sikapi tidak perlu 

ribet karena hanya membutuhkan smartphone untuk mulai bertransaksi. Selain praktis, online shop 

juga menawarkan efisiensi waktu yang sangat cepat. Hanya dengan beberapa menit pun, Sobat 

sudah bisa melakukan transaksi dan tinggal menunggu barangnya dikirim sampai ke rumah. 

2.  Pilihan yang Bervariasi 

     Dengan belanja online, lebih banyak pilihan yang bisa Sobat Sikapi putuskan sendiri. Terlebih 

ketika Sobat masuk ke toko online bertaraf nasional/ internasional, jenis barang yang ada lebih 

variatif dan bisa disesuaikan dengan gaya hidup bahkan isi kantong kamu. 

     Kemudahan dalam mendapatkan barang yang diinginkan, merupakan salah satu fitur yang 

diberikan pada aplikasi belanja online. Selain itu, Sobat juga bisa lebih mudah mendapatkan 

barang yang murah/ terjangkau dan kualitas barang yang baik dengan membandingkan barang 

yang sama dari beberapa situs online shop. 

3.  Banyak promo/diskon dan cashback 

Jika kamu ingin membeli suatu produk dengan harga dan waktu tertentu, banyak aplikasi belanja 

online yang menyediakan promo/ diskon dan bahkan cashback. Strategi marketing seperti ini 

terbukti ampuh untuk menarik minat pelanggan terhadap suatu brand. Hal ini sangat baik bagi 

kedua belah pihak, selain membuat laku online shop yang kamu beli tentu bisa menghemat 

keuangan. 

4.  Sistem Pembayaran Lebih Mudah 

     Sistem pembayaran yang mudah menjadi kelebihan belanja online yang disukai pelanggan. Mulai 

dari transfer ke beberapa rekening bank, menggunakan credit card, payment voucher dan sebagainya 

menjadi euphoria tersendiri bagi penggemar belanja online. Ingat Sobat, bahkan beberapa e-

commerce juga menyediakan pilihan pembayaran secara dicicil. Nahh… seru banget kan, tapi ingat ya 

belilah barang sesuai kebutuhan dan hindari impulse buying hanya karena keinginan sepintas. (Sari, 

et,all, 2022: Terttiaavini & Saputra, 2019: Putri, D. S., Supono & Bakti, 2022: Wulandari & Purwati, 

2022: Heryati,  2018). 

Kekurangan Belanja Online 
1.  Bisa Mengganggu Manajemen Keuangan 

     Keuangan adalah salah satu hal yang krusial dalam kehidupan. Dengan berbelanja online secara 

bijak, Sobat dapat menghemat pengeluaran. Namun apabila belanja online menjadi hobi kegiatan 

Sobat mengisi waktu secara rutin dan membeli sesuatu di luar perencanaan (impulsive buying), hal 

itu merupakan salah satu musuh utama dalam perencanaan keuangan. Tanpa disadari ini sering 

menggagalkan kita untuk mencapai financial goals. Salah satu cara mencegahnya adalah dengan 

menyusun daftar barang yang dibutuhkan ketika ingin berbelanja dan selalu mengikuti daftar 

tersebut. Ketika muncul keinginan untuk membeli hal-hal di luar daftar, tanyakan lagi kepada diri 

sendiri apakah ini memang merupakan kebutuhan atau hanya keinginan sesaat saja? Jika sampai 

hal tersebut terjadi maka sudah saatnya untuk mengontrol perilaku belanja online untuk 

memperbaiki keuangan Sobat dengan tetap mengelola pengeluaran dan berbelanja sesuai dengan 

kebutuhan, (Heryati,et,all, 2019). 

2.  Barang Tidak Sesuai Ekspektasi 

Nilai minus lain yaitu online shop atau website toko hanya memajang foto/ gambar yang menarik 

sehingga tentu kita langsung membeli tanpa bisa memeriksa/ melihat langsung apakah sesuai 

dengan barang aslinya. 

3. Cenderung Membeli Barang yang Tidak Diperlukan (Konsumtif) 

Seringkali tanpa disadari ketika belanja online tidak hanya barang yang dibutuhkan yang dibeli, 

tetapi dengan berbagai kemudahan dan promo/diskon yang ditawarkan membuat Sobat menjadi 
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impulsif dan membeli berbagai barang yang diinginkan (lapar mata). Mulai dari make up, tas, 

sepatu, baju hingga perabotan rumah tangga secara tidak terkontrol. Jangan hanya karena 

keinginan semata menjadi tidak hemat, yang ada malah pemborosan dan menghabiskan tabungan 

sendiri. Bahkan jangan hanya karena tergiur dengan promo penggunaan kartu kredit, justru Sobat 

secara tidak sadar sedang menumpuk utang. 

4.  Rawan Penipuan 

Meskipun belanja online sudah menjadi hal lazim dan banyak juga toko online terpercaya, bukan 

berarti tidak ada hal seperti penipuan dan semacamnya. Masih saja banyak oknum yang mengincar 

pembeli yang kurang cerdas dalam berbelanja online. Oleh karena itu Sobat harus berhati-hati dan 

teliti dahulu sebelum membeli produk di situs belanja online. Pastikan website terpercaya dan 

memiliki review produk yang baik. Jangan sampai uang sudah ditransfer namun barang tidak pernah 

sampai ke rumah, alih-alih mendapat harga yang murah malah mengalami kerugian karena telah 

tertipu. (Priadi, et,all, 2022: Yuniarti,et,all, 2013: Hertati, 2022: Pratiwi, et,all 2022: Heryati and E. 

Erduandi (2018). 

  

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadirnya teknologi informasi 

memang memberikan berbagai kemudahan, salah satu nya untuk membantu tata cara pembelanjaan 

masyarakat. Selain secara offline dengan langsung datang ke toko tujuan, di zaman sekarang kita juga 

sudah bisa melakukan pembelanjaan secara online. Tentu saja kedua sistem pembelanjaan ini 

memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Ketika melakukan pembelanjaan secara 

offline, kita bisa memeriksa secara langsung kondisi barang yang ingin kita beli, sehingga risiko 

tertipu dan pembelian barang yang tidak sesuai dapat dihindari, namun kita harus langsung datang ke 

toko tujuan yang tentunya memakan waktu dan tenaga. Akan tetapi, ketika kita melakukan 

pembelanjaan secara online, kita hanya perlu memilih dan memesan barang yang kita ingin kan 

melalui smartphone, dan barang akan langsung di antar ke rumah kita, tanpa perlu datang langsung ke 

toko penjual. Namun, risiko penipuan dan kerusakan barang saat proses pengiriman juga tinggi. 

Untuk itu, kita bisa memilih cara pembelanjaan yang kita butuhkan.Jika kita sedang butuh cepat dan 

lebih praktis, atau cenderung memesan produk yang sama, tidak ada salahnya untuk memilih belanja 

online. Sedangkan untuk kita yang lebih suka santai menikmati suasana mall, atau gemar menyentuh 

langsung barang atau makanan agar lebih puas, bisa lakukan belanja offline. 
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